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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Manusiasebagaimakhlukindividujugadisebutsebagaimakhluk

sosial,yangmanakehidupanmanusiatidakakanberjalandenganbaik

tanpabantuanoranglain,karenasetiapmanusiamempunyaikelebihan

dan kekurangan masing-masing yang dapatmelengkapikekurangan

manusia lainnya1.Sebagaimakhluksosialmanusia tidakdapathidup

sendiri,artinyamanusiaselaluberhubungandanmembutuhkanoranglain.

Salahsatunyadalam bidangmuamalah,dalam halmuamalah,Islam telah

memberikanketentuan-ketentuanataukaidah-kaidahyangharusditaati

dandilaksanakan.Jadidalam praktikmuamalahharussesuaidengan

ketentuansyari’atIslam yangtelahditetapkan2.

Pada dasarnya muamalah dipahamisebagaihukum-hukum yang

mengaturhubungan manusia dengan sesama manusia.Pemahaman

tersebutmerupakan pemahaman muamalah dalam artiluas,cakupan

muamalah dalam pemahaman inimeliputiseluruh aspek kehidupan

manusia di dunia,seperti persoalan bisnis,keluarga,politik dan

kenegaraan, perdata ataupun pidana. Sementara itu pemahaman

muamalahsecarakhususdapatdipahamisebagaihukum-hukum yang

mengaturhubunganmanusiadengansesamamanusiadalam masalah

maliyahdanhuquq(hak-hakkebendaan).MenurutMuhammadUsman

SyabirsebagaimanadikutipdariRozalindabahwa,muamalahadalahilmu

yang mengaturtentang pertukaran barang dan jasa antara sesama

manusiadengancaraakaddandisertaidenganperjanjian3.

Masalah-masalah sosialyang terjadidalam masyarakat salah

satunya adalah tidak meratanya distribusikekayaan.Sehingga dalam

1AbdulRahmanGhazaly,FiqhMuamalah,(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup,
2010),hlm.75.

2 YazidAfandi,FiqhMuamalahDanImplementasinyaDalam LembagaKeuangan
Syari’ah,(Yogjakarta:LogungPustaka,2009),hlm.33.

3 Rozalinda.FiqhEkonomiSyari’ah:PrinsipDanImplementasinyaPadaSektor
KeuanganSyariah.(Jakarta:RajawaliPres,2016),hlm.2-3.
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kehidupanbermasyarakatadaorangyangberkecukupandanadaorang

yang kekurangan dalam halmateriatau harta.Dalam hubungannya

dengan muamalah,sebagaimanusia dianjurkan untuk saling tolong

menolongkarenamanusiapadadasarnyaadalahmakhluksosialyang

tidakdapathiduptanpabantuanoranglain.Untukituperludikembangkan

sikap hidup tolong menolong dengan sesama manusia dalam setiap

aspekkehidupan4.HalinisesuaidenganQS.Al-Maidah:2.

’’Dantolong-menolonglahkamudalam (mengerjakan)kebajikandantakwa,

danjangantolong-menolongdalam berbuatdosadanpelanggaran’’.

Dalam Islam kebajikan yang sebenarnya adalah beriman kepada

AllahSWT.Imantersebutharusdiaplikasikandenganamalperbuatan

yangnyata,salahsatunyadenganmemberikanhartayangdicintaikepada

karib kerabat,anak-anak yatim dan orang-orang yang tidak berdaya,

musafir,orangyangterpaksamemintamintakarenatidakadajalanlain

baginyauntukmemenuhikebutuhannyasertadiberikanuntukmenghapus

perbudakan5.Memberikanhartayangdicintaidengancuma-cumatanpa

mengharapkanimbalandariorangyangdiberiadalahhibah.Hibahdapat

diberikankepadasiapasajayangdikehendakiolehpemberihibahsewaktu

hidup6.

Salahsatubentuktolongmenolongdalam bidangmuamalahadalah

hibah.Hibahdiartikansebagaimenyerahkanhartakepadaoranglaintanpa

imbalandengandisertaiijabqabulbaikberupaucapanmaupunberupa

syarat.Jikahibahdisertaidenganimbalan,makatermasukpenjualandan

berlaku hukum jualbeli.Setiap manusia memerlukan harta untuk

mencukupisegalakebutuhanhidupnya.Olehkarenaitu,manusiaakan

4 Rozalinda.FiqhEkonomiSyari’ah...hlm.9.
5 KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’anDanTafsirnya(Edisiyang

disempurnakan),(Jakarta:KementerianAgamaRepublikIndonesia,2012),hlm.258.
6 Rozalinda,FiqhEkonomiSyari’ah:PrinsipDanImplementasinyaPadaSektor

KeuanganSyariah,(Jakarta:RajawaliPres,2016),hlm.303.
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selalu berusaha memperoleh harta kekayaan itu.Tetapitidak setiap

manusia diberikan kelebihan dalam harta untuk itu sebagaisesama

manusiaharussalingtolongmenolongmemberikanhartanyauntukorang

lain.Sehinggakehidupan dalam bermuamalah menjaditeratur7.Hibah

tidakhanyakepadaoranglaintetapijugadapatkepadahiabahdariorang

tuakepadaanaknya.Dalam halhartayangdihibahkan, hibahkepada

orang lain (bukan ahliwaris)fuqaha sependapatbahwa hibah dapat

dilakukanterhadapseluruhhartanya.Tetapifuqahaberselisihpendapat

mengenaiorangtuayangmengutamakan(pilihkasihterhadap)sebagian

anaknyaatassebagianyanglaindalam halhibahmenghibahkanseluruh

hartanya.Jumhurfuqaha amshar(negeri-negeribesar)berpendapat

bahwahibahterhadapseluruhgartakepadasebagiananaknyaitumakruh,

tetapiapabila terjadisah pula hibahnya.Fuqaha Zhahiriberpendapat

bahwapengutamaanhibahatassebagiananaktidakboleh.Terlebihlagi

pengibahanseluruhhartakepadasebagiananak8.

Dalam halhartahibah,Hartamerupakansesuatuyangdimanfaatkan

dalam perkarayanglegalmenuruthukum syara’(hukum Islam),seperti

bisnis,pinjaman,konsumsidan hibah (pemberian).Berdasarkan hal

tersebutdapatdikatakanbahwaapapun,baikbarangataujasa,yang

digunakanolehmanusiadalam kehidupanduniamerupakanharta.Seperti

uang,tanah,bangunan,kendaraan,rumah,perhiasan,perabotanrumah

tangga,hasilperkebunan,hasilkelautan,danpakaiantermasukdalam

kategorial-amwal(harta kekayaan)9.Dalam halmendefinisikan harta,

kalanganfuqahaberbedapendapat,menurutgolonganHanafiyahharta

adalah segala sesuatu yang memungkinkan pemeliharaan dan

pemanfaatanmenurutkebiasaan.Sedangkanjumhurfuqahaberpendapat

hartaadalahsegalasesuatuyangmempunyainilaiyangmengharuskan

7Abd.Somad,Hukum Islam:PenormaanPrinsipSyari’ahDalam Hukum Indonesia,
(Jakarta:Kencana,2017),hlm.346.

8 IbnuRusyd,TanpaTahun,TerjemahBidayatu’lMujtahid,TerjemahanM.A.
AbdurrahmandanA.HarisAbdullah,(Semarang:CV.Asy-Syifa’,1990),hlm.433.

9 Mardani,Hukum BisnisSyari’ah.Ed.1.Cet.1,(Jakarta:PrenadamediaGroup,
2014),hlm.127-128.
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menggantibagiyangmenyelapkannya10.

Dieraglobalisasiini,berkembangsuatukomoditasekonomiyang

disebutdenganHakkekayaanIntelektualyangselanjutnyaditulis(HKI).

SalahsatubagiandariHKIadalahHakCipta.Dalam hubungannyadengan

pengalihan Hak Cipta,dijelaskan dalam Pasal16 ayat (2) UUHC,

disebutkanbahwa:

HakCiptadapatberalihdandialihkan,baikseluruhmaupunsebagian

karena:

a.Pewarisan

b.Hibah

c.Wakaf

d.Wasiat

e.Perjanjiantertulis,atau

f.Sebab lain yang dibenarkan sesuaidengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Dalam ketentuantersebutdiketahuibahwasalahsatupengalihan

HakCiptaadalahdengancarahibah.HakCiptamerupakanhakeksklusif

pencipta yang timbulsecara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif

setelahsuatuciptaandiwujudkandalam bentuknyatatanpamengurangi

pembatasansesuaidenganketentuanperaturanperundang-undangan11.

HakCipta merupakan benda bergeraktidakberwujud12.Istilah benda

merupakan terjemahan darikata zaakdalam bahasa Belanda.Benda

dalam kajianilmupengetahuanhukum adalahsegalasesuatuyangdapat

menjadiobjekhukum,yaitu sebagailawan darisubjekhukum.Objek

hukum ialahsegalasesuatuyangbergunabagisubjekhukum (manusia

atau badan hukum) dan yang dapatmenjadipokok (objek) suatu

hubunganhukum,karenasesuatuitudapatdikuasaiolehsubjekhukum13.

10 Rozalinda.FiqhEkonomiSyari’ah...hlm.33.
11LihatPasal1ayat(1)Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor28Tahun2014

tentangHakCipta.
12 LihatPasal16ayat(1)Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor28Tahun

2014tentangHakCipta.
13 TitikTriwulanTutik,Hukum Perdatadalam Sistem Hukum Nasional,(Jakarta:
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Hukum bendaadalahsetiapbarangatausetiaphakyangdapatmenjadi

objekkepemilikan,termasukapasajayangadadalam barangtersebut,

dansetiaphasildaribarangtersebut,baikhasilkarenaalam,maupunhasil

karenatindakanmanusia14.

Bendadapatdiklasifikasikandalam beberapamacam,salahsatunya

adalahbendaberwujuddanbendatidakberwujud.MenurutProf.L.J.van

Apeldoorn sebagaimana dikutip dariSimanjuntak,mengatakan bahwa

’’bendaberwujud(Iichamelijkezaken)adalahbendayangdapatditangkap

dengan pancaindra.Sedangkan benda tidak berwujud (onlichamelijke

zaken)adalahhak-haksubjektif’’15.Bendaimmaterrilataubendatidak

berwujudyangberupahakitusepertihaktagih,hakatasbungauang,hak

sewa,hak guna bangunan,hak guna usaha,hak atas benda berupa

jaminan,HKI(IntellectualPropertyRighs)danlainsebagainya16.

Hartahibahselamainicenderungdipahamiterbataskepadabenda

yang berwujud sepertitanah,bangunan,kolam ikan,dan objek yang

lainnya.Terhadapbendayangtidakberwujuduntukdigunakansebagai

objekhibah.Untukitu,penulismengkajikeabsahanHakCiptasebagai

bendayangtidakberwujuduntukdijadikanobjekhibah,perludikajilebih

komprehensifdalam konsep Hukum EkonomiSyai’ah.Penelitian ini

berjudul’’HibahAtasHakKekayaanIntelektualDalam PerspektifHukum

EkonomiSyari’ah:TelaahPasal16Undang-UndangRepublikIndonesia

Nomor28Tahun2014TentangHakCipta’’menjadipentinguntukditelaah

lebihkomprehensif.

B.RumusanMasalah

1.Bagaimanakedudukanhukum hibahatasHakKekayaanIntelektual

berdasarkanUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor28Tahun

2014tentangHakCipta?

2.Bagaimanakedudukanhukum hibahatasHakKekayaanIntelektual

Kencana,2011),Ed.1,cet.ke-3,hlm.143.
14MunirFuady,KonsepHukum Perdata,(Jakarta:RajawaliPres,2015),hlm.25.
15Simanjuntak,Hukum PerdataIndonesia(Jakarta:Kencana,2015),hlm.178.
16 OK.Saidin,AspekHukum HakKekayaanIntelektual,hlm.12.
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dalam konsepHukum EkonomiSyari’ah?

C.TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahuikedudukan hukum hibah atas Hak Kekayaan

IntelektualberdasarkanUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor

28Tahun2014tentangHakCipta.

2.Untuk mengetahuikedudukan hukum hibah atas Hak Kekayaan

Intelektualdalam konsepHukum EkonomiSyari’ah.

D.PenelitianTerdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti

memilikiketerkaitandenganjudulpenelitianyangpenulispilihsebagai

bahan tambahan pertimbangan penulis dalam menyusun skripsiini.

Tujuannyaadalahuntukmengetahuiapakahpermasalahaninisudahada

yang membahasnya.Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian iniyaknidalam halpengalihan Hak Cipta,HKIdan UUHC.

Tinjauanpustakanyameliputi:

1.SamiranJerryFransiskus(2016)’’PeralihanHakCiptaDenganCara

Pewarisan MenurutUndang-Undang Nomor19 Tahun 2002 Juncto

Undang-UndangNomor28Tahun2014TentangHakCipta’’.Dalam

penelitianinitelahmembahastentangpengalihanHakCiptadengan

carapewarisanberdasarkanUUHC.Hasilpenelitiantersebut adalah

bahwaHakCiptamerupakanbendabergerakyangtidakberwujuddan

merupakanobjekwarisan,sehinggadapatdiwariskankepadasetiap

ahliwaris yang berhak atas Hak Cipta tersebut.Ahliwaris dalam

pewarisanHakCiptaadalahgunamenjagadanmelestarikanhasilkarya

ciptadarisipenciptaketikaiatelahmeninggaldunia.Ahliwaristerbagi

menjadidua,yaitupewarisanmenurutundang-undangdanpewarisan

menurutsuratwasiat.DanHakCiptayangdapatberalihataudialihkan

hanyalahhakekonomisedangkanhakmoraltetapmelekatpadadiri

pencipta17.PersamaanantarapenelitianyangditulisolehSamiranJerry

17 SamiranJerryFransiskus,’’PeralihanHak..,’’hlm.5
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Fransiskus dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas

pengalihan atas HKI. Perbedaannya, penelitian ini membahas

pengalihankepemilikanHakCiptadengancarahibahyangditinjaudari

UUHCdanHukum EkonomiSyari’ah.

2.Vanessa C.Rumopa (2017)’’Pengaturan Hukum MengenaiHak

EkonomiMenurutUndang-UndangNomor28Tahun2014TentangHak

Cipta’’.Penelitianinimenjelaskantentangpengaturanhukum mengenai

hak ekonomi menurut UUHC. Hasil penelitian tersebut adalah

pengaturan hukum mengenai hak ekonomi menurut UUHC

menunjukkan hak ekonomi adalah hak eksklusif pencipta atau

pemegang Hak Cipta untuk melakukan: penerbitan ciptaan,

penggandaanciptaandalam segalabentuknya,penerjemahanciptaan,

pengapdatasian,pengaransemenan,pentransformasianciptaan,atau

pendistribusia ciptaan atau salinanya, pertunjukkan ciptaan,

pengumuman ciptaan,komunikasiciptaan,dan penyewaan ciptaan.

Bagipihaklainyangmelaksanakanhakekonomiwajibmendapatkan

izinpenciptaataupemegangHakCipta.Pengalihanhakekonomiatas

HakCiptamenurutUUHC,menunjukkanHakCiptamerupakanbenda

bergeraktidakberwujud.HakCiptadapatberalihataudialihkan,baik

seluruh maupun sebagian karena pewarisa,hibah,wakaf,wasiat,

perjanjian tertulis,atau sebab lain yang dibenarkan sesuaidengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Yang dimaksud dapat

beralihataudialihkanhanyahakekonomi,sedangkanhakmoraltetap

melekatpadadiripencipta18.Persamaanantarapenelitianyangditulis

oleh Vanessa C.Rumopa dengan penelitian iniadalah sama-sama

membahashakekonomiatasHKIberdasarkanUUHC.Perbedaannya,

penelitianinimembahaspengalihankepemilikanHakCiptaberupahak

ekonomidenganlebihspesifikyaknidengancarahibahyangditinjau

18 Vanessa C.Rumopa,Pengaturan Hukum MengenaiHak EkonomiMenurut
Undang-Undang Nomor28 Tahun2014 Tentang HakCipta,SkripsiUniversitasSam
Ratulangi,FakultasHukum 2017,diaksesdarihttps://media.neliti.com padatanggal14
September2018.
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dariUUHCdanHukum EkonomiSyari’ah.

3.Andre Gerungan (2016)’’Pengalihan HakEkonomiAtas HakCipta

MenurutUndang-UndangNomor28Tahun2014TentangHakCipta’’.

Penelitianinimenjelaskanpengaturanhukum mengenaihakekonomi

menurutUUHC menunjukkanhakekonomimerupakanhakeksklusif

penciptaataupemegangHakCipta.Hasilpenelitiantersebutadalah

pengaturan hukum mengenai hak ekonomi menurut UUHC

menunjukkan hak ekonomi adalah hak eksklusif pencipta atau

pemegang Hak Cipta untuk melakukan: penerbitan ciptaan,

penggandaanciptaandalam segalabentuknya,penerjemahanciptaan,

pengapdatasian,pengaransemenan,pentransformasianciptaan,atau

pendistribusia ciptaan atau salinanya, pertunjukkan ciptaan,

pengumuman ciptaan,komunikasiciptaan,dan penyewaan ciptaan.

Bagipihaklainyangmelaksanakanhakekonomiwajibmendapatkan

izinpenciptaataupemegangHakCipta.Pengalihanhakekonomiatas

HakCiptamenurutUUHC,menunjukkanHakCiptamerupakanbenda

bergeraktidakberwujud.HakCiptadapatberalihataudialihkan,baik

seluruh maupun sebagian karena pewarisa,hibah,wakaf,wasiat,

perjanjian tertulis,atau sebab lain yang dibenarkan sesuaidengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Yang dimaksud dapat

beralihataudialihkanhanyahakekonomi,sedangkanhakmoraltetap

melekatpadadiripencipta19.Persamaanantarapenelitianyangditulis

oleh Andre Gerungan dengan penelitian ini adalah sama-sama

membahashakekonomiatasHKIberdasarkanUUHC.Perbedaannya,

dalam penelitian inimembahas pengalihan kepemilikan Hak Cipta

denganlebihspesifikyaknidengancarahibahyangditinjaudariUUHC

danHukum EkonomiSyari’ah.

4.MelvaSimanungkalit(2015)’’PembatasanPengalihanHakEkonomi

19 AndreGerungan,PengalihanHakEkonomiAtasHakCiptaMenurutUndang-
UndangNomor28Tahun2014TentangHakCipta,SkripsiUniversitasSam Ratulangi,
FakultasHukum 2016,diaksesdarihttps://download.portalgaruda.orgpadatanggal14
September2018.
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Dalam BentukJual-PutusMelaluiPerlindunganHakCiptaDiIndonesia’’.

Penelitianinimenjelaskanpengaturanjual-putusdalam pengalihanhak

ekonomimenurutUUHC.Hasilpenelitian iniadalah pencipta atau

pemegangHakCiptadapatmengalihkanhakekonominya,baikseluruh

maupunsebagianhak-hakitukepadaoranglain.Haltersebutdiatur

dalam Pasal16 UUHC.Sistem jual-putushanya dibatasi25 tahun,

kemudiansetelahituHakCiptaberalihkembalikepadapencipta.Dasar

hukum pembatasan pengalihan hakekonomidalam jualbeliputus

diaturdalam Pasal18UUHC20.Persamaanantarapenelitianyangditulis

oleh Melva Simanungkalitdengan penelitian iniadalah sama-sama

membahashakekonomiatasHakKekayaanIntelektualyakniHakCipta

berdasarkan UUHC.Perbedaannya,dalam penelitian inimembahas

pengalihanhakekonomidengancarahibahberdasarkanUUHCyang

ditinjaujugadengankonsepHukum EkonomiSyari’ah.

5.IrwanDwiHarjoPascaDinantaPurba(2007)’’PerbandinganPengalihan

HakCiptaKepadaAhliWarisSecaraPewarisanMenurutKUHPerdata

Dan MenurutUndang-Undang Hak Cipta’’.Penelitian tersebuttelah

membahas tentang pengalihan Hak Cipta dengan cara pewarisan

berdasarkanUUHCdanKUH Perdata.HasilpenelitianiniadalahHak

CiptayangdiwariskanolehpewariskepadaahliwarismenurutUUHC

hanyaberlangsungpalinglama50(limapuluh)tahun.HakCiptayang

diwariskanolehpewarismenurutKUH Perdataberlangsungselama-

lamanya menjadi milik ahli waris sampai ia meninggal dunia.

KedudukanHakCiptaselanjutnyasetelahpembagianwarisanadalah

bahwakedudukanHakCiptatersebutmasihtetapdiakuidandilindungi

olehUUHC.KarenasesungguhnyaHakCiptayangdimilikiolehpencipta

yangmeninggalduniaharustetapdilestarikandandijagaciptaannya

dan harustetap dibayarroyaltinya kepada ahliwarisnya sepanjang

20MelvaSimanungkalit,PembatasanPengalihanHakEkonomiDalam BentukJual-
PutusMelaluiPerlindunganHakCiptaDiIndonesia,Skripsi:UniversitasSumateraUtara,
FakultasHukum,skripsitidakditerbitkan,diaksesdarihttps://www.repository,usu.ac.id
padatanggal14September2018.
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ciptaannyamasihtetapdigunakanolehmasyarakatluas21.Persamaan

antarapenelitianyangditulisolehIrwanDwiHarjoPascaDinantaPurba

denganpenelitianiniadalahsama-samamembahaspengalihanatas

Hak Cipta menurutUUHC.Perbedaannya,penelitian inimembahas

pengalihankepemilikanHakCiptadengancarahibahyangditinjaudari

UUHCdanHukum EkonomiSyari’ah.

Berdasarkanpenelitiansebelumnyatersebutyangtelahmembahas

danmenelaahtentanghakekonomidalam HakCiptadanpengalihannya

menurutUUHC,namun belum ada yang membahas dan menelaah

pengalihanHakCiptadengancarahibahberdasarkanUUHCdanHukum

EkonomiSyari’ah.Makadariitupenulistertarikuntukmelakukansuatu

penelitianterhadapmasalahtersebut.

E.KerangkaTeori

1.Hibah

Didalam konsephukum Islam,Hibahdiartikansebagaimenyerahkan

hakmiliktanpaimbalandengandisertaiijabqabulbaikberupaucapan

maupunberupasyarat.Apabilaakadhibahdisertaidenganimbalan,

maka termasuk penjualan dan berlaku hukum jualbeli22.Hibah

menurutterminologidapatdiartikan dengan pemberian hak milik

secaralangsungdanmutlakterhadapsuatubendayangdilakukan

ketikasubjekhibahmasihhidupdengantidakadaimbalan23.Dalam

KUHPerdata,hukum hibahsahapabiladilakukanketikamasihhidup.

Hibah itu mengenalbenda-benda yang sudah ada,jika benda itu

meliputibenda yang akan ada dikemudian hari,maka sekadar

mengenaihalinihibahnyaadalahbatal(LihatPasal1666danPasal

21 IrwanDwiHarjo PascaDinantaPurba,PerbandinganPengalihanHakCipta
KepadaAhliWarisSecaraPewarisanMenurutKUHPerdataDanMenurutUndang-Undang
HakCipta,Skripsi:UniversitasSumateraUtara,FakultasHukum,skripsitidakditerbitkan,
diaksesdarihttps://repository.usu.ac.idpadatanggal15September2018.

22Abd.Somad,Hukum Islam,hlm.346.
23 AbdulAzizMuhammadAzzam,FiqhMuamalat:Sistem TransaksiDalam Fiqh

Islam,(Jakarta:Amzah,2014),Ed.1,cet.2,hlm.435.
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1667KUHPerdata)24.

2.HakKekayaanIntelektual

ArusAkbarSilondaedanWirawanB.Ilyasmenyebutkanbahwa

konsepHKI,yaitu:

a.Hakmerupakankepemilikan,kepunyaan,kewenangan,kekuasaan

untukberbuatsesuatumenuruthukum.

b.Kekayaan adalah sesuatu yang dapatdimiliki,dialihkan,dibeli

maupundijual.

c.Kekayaanintelektualadalahkekayaanatassegalahasilproduksi

kecerdasandayapikirseperti:teknologi,pengetahuanseni,sastra,

lagu,karyatulis,karikaturdankekayaanintelektuallainnya25.

Dalam literatur hukum Anglo Saxon ada dikenalsebutan

IntellectualPropertyRights.Katainikemudianditerjemahkankedalam

bahasaIndonesiamenjadi’’HakMilikIntelektual’’26.Saidin(2015:10)

menjelaskanbahwa’’HakKekayaanIntelektualadalahhakkebendaan,

hakatassesuatubendayangbersumberdarihasilkerjaotak,hasil

kerjarasio.Hasildaripekerjaanrasiomanusiayangmenalar.Hasil

kerjanyaituberupabendaimmateriilataubendatidakberwujud’’.

3.HakCipta

Dalam ketentuanUUHCdisebutkanbahwa:

HakCiptaadalahhakeksklusifpenciptayangtimbulsecaraotomatis
berdasarkanprinsipdeklaratifsetelahsuatuciptaandiwujudkandalam
bentuknyatatanpamengurangipembatasansesuaidenganketentuan
peraturan perundang-undangan.Pencipta adalah seseorang atau
beberapa orang yang secara sendiri-sendiriatau bersama-sama
menghasilkansuatuciptaanyangbersifatkhasdanpribadi.Ciptaan
adalahsetiaphasilkaryaciptadibidangilmupengetahuan,seni,dan
sastrayangdihasilkanatasinspirasi,kemampuan,pikiran,imajinasi,

24 AbdulManan,.AnekaMasalahHukum PerdataIslam DiIndonesia.Ed.1.Cet.1.
(Jakarta:Kencana,2016),hlm.131-132.

25 ArusAkbarSilondaedanWirawanB.Ilyas,Pokok-PokokHukum Bisnis.(Jakarta:
SalembaEmpat,2017)cet.7.hlm.195.

26 OK.Saidin,AspekHukum HakKekayaanIntelektual,hlm.12.
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kecekatan,keterampilan atau keahlian yang diekspresikan dalam
bentuknyata27.

Andrian Sutedimenyatakan bahwa ’’Hak Cipta adalah hak

eksklusifbagipenciptaataupenerimahakuntukmengumumkanatau

memperbanyakciptaannyaataumemberikanizinuntukitudengan

tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan

perundang-undanganyangberlaku’’28.

F.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Dalam penelitian ini,menggunakan jenis penelitian kepustakaan

(libraryresearch)atau dalam penelitian hukum disebutpenelitian

normatifyaitudenganmencari,mengumpulkandatadariliteraturbuku

dantekslainnyayangberhubungandenganpenelitian.

2.JenisDanSumberData

Jenisdatayangdigunakandidalam penelitianiniadalahjenis

data kualitatif.Data kualitatifadalah data yang berupa makna,

pengertian,konsep,karakteristik,gejala,simbolmaupun deskripsi

tentang suatu fenomena,mengutamakan kualitas,menggunakan

beberapacara,sertadisajikansecaranaratif29.Dalam penelitianini

menggunakandatakualitatifsepertikonsepHKI,HakCipta,hibahdan

hal-hallainyangberhubungandenganpenelitian.

Datayangmenjadisumberdidalam penelitianiniadalahdata

primer.Dataprimeradalahbahanhukum yangtidakhanyaterbatas

pada putusan peradilan atau yurisprudensi,melainkan perundang-

undangan.Untuk bahan hukum primeryang berupa perundang-

undangan,yang memilikiotoritas tertinggiadalah Undang-Undang

Dasar.Dataprimeryangdigunakandalam penelitianiniadalahUndang

27LihatPasal1Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor28Tahun2014tentang
HakCipta.

28 AdrianSutedi, HakAtasKekayaanIntelektual.Ed.1.cet.2.(Jakarta:Sinar
Grafika,2013),hlm 116.

29 MuriYusuf,MetodePenelitian:Kuantitatif,KualitatifDanPenelitianGabungan,
(Jakarta:Kencana,20140,hlm.329.
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-UndangRepublikIndonesiaNomor28Tahun2014tentangHakCipta,

buku-buku,tulisan-tulisanilmiahlainnyayangberhubungandengan

penelitianini.

3.TeknikPengumpulanBahanHukum

Dalam penelitianini,pengumpulanbahanhukum denganmelakukan

penelusuran untuk mencari bahan-bahan hukum yang relevan

terhadap masalah yang dihadapi. Peneliti mencari peraturan

perundang-undanganmengenaiatauyangberkaitandenganmasalah

dalam skripsiinidenganmempelajari,mengkaji,danmenyusunmateri

yangdibahasdalam penelitianini.

4.TeknikAnalisisBahanHukum

Dalam penetianinisetelahpengumpulanbahanhukum,makabahan

tersebutdianalisisuntukmendapatkankesimpulan.Teknikanalisis

yangdigunakandalam penelitianiniadalahanalisisdeskriptif.Dengan

analisis deskriptifdimaksudkan penelitimemaparkan apa adanya

tentangsuatuperistiwahukum ataukondisihukum.Peristiwahukum

adalah peristiwa yang beraspek hukum,terjadidisuatu tempat

tertentu.Dalam mendeskripsikanitudikemukakanapaadanyatanpa

disertaitanggapanataupendapatpribadipeneliti.

5.TeknikMenarikKesimpulan

Bahan hukum yang telah dikumpulkan,dianalisissecaradeskriptif

kualitatif,kemudianditarikkesimpulansecaradeduktif,yaitumenarik

suatukesimpulandaripenguraianbersifatumum darikesimpulannya

kekhusus.Sehinngahasilpenelitianinidapatdipahamidenganjelas.

G.SistematikaPenulisan

BABI :PENDAHULUAN

Dalam Bab Idiuraikan tentang latarbelakang masalah

dalam pengambilanjudulskripsiHibahAtasHakKekayaan



14

IntelektualDalam PerspektifHukum EkonomiSyariah :

TelaahPasal16Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor

28Tahun2014tentangHakCipta,rumusanmasalah,tujuan

penelitian, penelitian terdahulu,kerangka teori,metode

penelitiandansistematikapenulisan.

BABII:TINJAUANUMUM

A.TinjauanUmum HKI

Pengertian dan perkembangan istilah HKI,HKIdalam

kerangka hukum nasional,HKIsebagaihakkekayaan

immateriil,danKlasifikasiHKI.

B.TinjauanUmum HakCipta

Sejarah hukum HakCipta,pengertian HakCipta,Hak

Ciptasebagaihakkebendaan,hakeksklusifHakCipta,

pembatasanHakCipta,subjekhukum HakCipta,dan

pengelolaanadministrasiHakCipta.

C.TinjauanUmum Hibah

Pengertianhibah,dasarhukum hibah,rukundansyarat

sahnya hibah,penarikan kembalihibah yang telah

diberikan.

BABIII:RUMUSANMASALAH

A.Kedudukanhukum hibahatasHakKekayaanIntelektual

berdasarkanUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor

28Tahun2014tentangHakCipta.

B.Kedudukanhukum hibahatasHakKekayaanIntelektual

dalam konsepHukum EkonomiSyari’ah.

BABIV :PENUTUP

Pada bab ini merupakan kesimpulan dan beberapa

rekomendasiilmiah.


